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d. bo.lak-ba.lik I balik 

e. re.ti ark arti 

6. Tanda [ , ] (koma) 

Kata 
Rujukan 

Kata 
Rujukan 

6.1 Tanda koma ( , ) dipakai untuk menandai bagian-bagian pemerian 
sebagai pilihan bentuk kata. 

Contoh: 

a. ba.wah n arah l (letak, sisi, sebelah) l yang lebih rendah. 

b. ce.ruk n liang 1 c1ubang, lekuk) r yang masuk ke dinding (tem­

bok, tanah, dsb); sudut (pojok, pelosok) dapur (kamar, 
rumah, dsb ). 

c. ci.bir, mencibir v menyatakan tak senang I (mengejek, mence­

moohkan) l dengan mencebikkan bibir; mencebik. 

d. ge.len.dong /gelendong/ n alat penggulung benang I (kawat, 

· film)j ; gulungan benang I (kawat, film) I 
e. ke.gi.la.an n 1 sifat l (keadaan, hal) l gila; 2 kegemaran I (ke­

asyikan, kesukaan) j yang berlebih-lebihan; 3 sesuatu 

yang melampaui batas; 4 kebodohan; kesalahan (dengan 
sengaja). 

6.2 Tanda koma ( , ) dipakai untuk memisahkan entri prakategorial dari 
subentri. 

Contoh: 

a. ob.rot, mengobrol I v bercakap-cakap yang bukan-bukan atau 

yang kurang berfaedah: mereka biasa == di warung kopi. 

b. omel (omel/, mengomel l v berslJ!lgut-sungut; marah-marah 

dan banyak mengeluarkan kata-kata; mencomel. 
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c. I olok, olok-olok I n kata-kata yang mengandung sindiran, 

ejekan, atau untuk bermain-main saja. 

d. I ju.ang, berjuang I v 1 berlaga (tt binatang yang besar-besar): 

gajah sama gajah - pelanduk mati di tengah-tengah; 2 
memperebutkan sesuatu dengan mengadu tenaga; ber­
perang; berkelalii: segenap rakyat serta - untuk men­
capai kemerdekaan yang sepenuh-penuhnya. 

e. l jeng.kang, terjengkang I v 1 tergeletak tertelentang; 2 kas 

mati; mampus. 

6.3 Tanda koma ( , ) dipakai untuk membatasi peribahasa dengan pen­
jelasannya. 

Contoh: 

a. re.bah v ... ; 

sokong membawa -, pb dikhianati atau dicelakakan 
oleh teman (kawan sendiri). 

b. sa.lak, ... ; 
disalak v ... ; 

- anjing bertuah, pb tidak dapat bertangguh lagi 

c. air n ... ; 
....-~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~--. 

tak - talang dipancung tak emas bungkal diasah, pb 
tak segan-segan melakukan apapun jua untuk mencapai 
maksud dan tujuannya. 

d. ru.mah n .. . ; 

- gedang ketirisan, pb istri yang tidak mendatangkan 
kebahagiaan bagi suaminya. 

e. rum.pun n . .. ; 

- bagai serai selubung ( seliang) bagai tebu, pb bersatu 
hati dalam segala hal. 
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7. Tanda [ ; ] (titik koma) 

7.1 Titik koma ( ; ) dipakai untuk memisahkan bentuk-bentuk kata yang 
bermakna sama atau hampir sama (sinonim) yang terdapat pada .des­
kripsi makna. 

Contoh: 

a. in.car n gurdi; jara. 
b. in.dah a elok; bagus benar. 
c. in.di.ka.si n petunjuk; tanda 
d. in.di.vi.du n orang-seorang ; perseorangan. 
e. in.fil.tran n penyusup ; perembes. 

7 .2 Titik koma ( ; ) dipakai sebagai penanda akhir deskripsi makna 
sebuah subentri yang masih belum merupakan bentuk derivasi ter­
akhir (deskripsi makna subentri yang merupakan bentuk derivasi . 
terakhir sebuah entri pokok tidak diakhiri dengan tanda apa pun). 

Contoh : 

a. in.jak v, menginjak v memijak : orang itu == kakiku CJ 
menginjakkan v meletakkan (memijakkan) kaki pada : 
pemain kuda lumping itu = kakinya pada hara api [J 
terinjak-injak a . . . 

b . in.saf a sadar; yakin benar : bany ak orang yang belum - IJ 
menginsafi v menyadari ; mengerti benar (akan) : rakyat 
telah = gentingnya suasana polik waktu itu CJ 
menginsafkan v menasihati dsb supaya insaf: biarlah kita 
berdua yang= mereka [J 
keinsafan n . . . 

c. in.tai v, mengintai v melihat dengan sembunyi-sembunyi ; meng­
intip [] 
pengintai n orang dsb yang mengintai ; 
pengintaian n . .. 

d. izin n pernyataan mengabulkan (tici_ak melarang) CJ 
mengizinkan v memberi izin; memperkenankan ; memper· 
bo~e~an; tidak melarangQ 
ke1ZID8D n . . . 
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7.3 Titik koma ( ; ) dipakai sebagai penanda akhir deskripsi makna poli­
semi. 

Contoh: 

a. ja.bat v, menjabat v 1 memegang: = dayung 1J 2 melakukan 
kerjaan (pangkat dsb ); menduduki jabatan. 

b. ja.ga v 1 tidak tidur; bangun[J 2 berkawal; menunggui supaya 
selamat (jangan hilang dsb) . 

c. ilus.tra.si n 1 sesuatu yang bersifat menerangkan atau memper­
tunjukkan 0 2 penghiasan dalam gambar-gambar (lukisan­
lukisan, diagram, grafik, dsb) yang membantu menjelaskan 
isi buku (artikel, karangan, bacaan, dsb) : - itu seringkali 
lebih berfaedah dp definisi da"/am menerangkan arti kata­
kata [J 3 contoh: uraiannya diperje"/as dengan beberapa -. 

d. je.ru.mus, menjerumuskan v 1 menjatuhkan hingga terjeru­
mus [J 2 ki menyesatkan ; mencelakakan; membawa ke 
lembah kesengsaraan. 

e . ju.des a 1 galak ; lekas marah dan suka membentak-bentak atau 
menyakiti hati orang; bengisQ 2 suka menfitnahkan orang. 

8. Tanda [ . ] (titik) 

Titik ( . ) dipakai sebagai penanda batas pemenggalan kata bagi entri 
pokok (kecuali gabungan kata yang unsur-unsumya sudah pemah meng­
alami pemenggalan pada entri pokok yang lain). 

Contoh: 

a. I ba.ju J n .. . 

b. I ba.ba.sa I n ... ; 

berbahasa v .. . 

c. ne.ga.ra I n .. . 

d. sun.ting I v, menyunting v ... 

e. war.ga I n .. . 
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Catatan: 

Warga negara sebagai entri pokok tidak perlu diberi pemenggalan karena 
unsur-unsumya sudah pemah disukukan pada entri pokok war .ga dan 
ne.ga.ra. 

9. Tanda [ : ] (titik dua) 

Tanda tittle dua ( : ) dipakai sebagai pengganti kata misa/nya di dalam 
deskripsi untuk mengawali kalimat contoh bagi entri yang diberi des­
kripsi. 

Cont oh: 

a. efek /efcik/ n akibat {hasil daya pengaruh dari sesuatu) : tindakan 
itu tidak ada -nya pada khalayak ramai 

b. eja.wan.tah /eJawantah/, pengejawantahan n penjelasan ; pemyataan ; 
manifestasi ; perwujudan atau materialisasi dari suatu posisi, 
kondisi, situasi, semangat, pendirian, silcap, kekuatan , kekuasa­
an , dsb : politik nonblok RI terje/ma dari kecintaanny a ter-. 
hadap kemerdekaan dan sebagai = dari kekuatan Indonesia. 

c. eks.plo.i.ta.si /eksploitasi/ n 1 pengusahaan secara besar-besaran (tt 
perkebunan, pertambangan) : - nike/ di Waigeo ( Irian Jaya) 
dilakukan oleh pengusaha Amerika; 2 pemerasan. 

d. eks.ten.sif /~kstensif/ a luas ; bersifat menjangkau secara luas : tin­
jauan yang -. 

e. esen.si /~stnsi/ n hakikat ; inti; hal yang pokok : - sumber perti­
kaian antara blok Timur dan Barat ialah pertentangan ideologi. 

10. Tanda ( . . . ) ( tanda kurung) 

IO.I Tanda kurung seperti ( . . . ) dipakai sebagai penanda altematif 
bentuk kata, yang masih memiliki persamaan makna, yang masing­
masing bentuk itu dapat menduquki fungsi kelas kata dan makna 
yang sama di dalam sebuah kalimat contoh yang sama. Tanda 
kurung seperti ( . . . ) ini dapat diartilcan sama dengan kata atau. 

Contoh: 

a. fa.jar n cahaya kemerah-merahan di ufuk timur pada saat 
matahari akan terbit : - telah menyingsing (merekah). 
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b. gem.but a selalu tidak merasa kenyang; banyak makan: per­
tandingan (adu) -. 

c. gi.git v, menggigit v menyepit (mencengkam) dengan gigi : 
akhirnya ia tingga/ = jari (te/unjuk) karena kecewa. 

d. gi.lin~ v'. menggiling v melumatkan dengan anak batu giling: 
za szbuk == /ada ( cabai, rempah-rempah) di dapur. 

e. ha.jat n keinginan; kehendak; niat ; maksud : ia sering melaku­
kan sembahyang/shalat) -. 

10.2 Tanda kurung seperti ( ... ) dipakai untuk menunjukkan bahwa 
kata atau bagian kalimat yang terdapat di dalam deskripsi yang di­
apit oleh tanda kurung itu adalah keterangan penjelas bagi kata­
kata atau pernyataan yang terdapat di depannya. 

Contoh: 

a. ·ik.rar n janji (dengan sumpah); pengakuan; penngesahan; pe­
netapan. 

b. ikut v, mengikuti v I menurutkan (sesuatu yang berjalan da­
hulu, yang telah terjadi, atau yang telah ada) ; 2 turut 
belajar a tau mendengarkan. ( dalam kursus, kuliah, latihan, 
dsb). 

c. ilai, mengilai-ilai n I meringkik-ringkik (tt kuda); 2 tertawa 
keras.(tt orang). 

d. gu.ruh n suara menggelegar di udara ( disebabkan oleh hali­
lin tar) ; guntur. 

e. ge-rom-bol.an n kawanan (pengacau dsb). 

10.3 Tanda kurung seperti ( ... ) dipakai sebagai penanda altematif 
bentuk entri yang memiliki kesamaan kelas dan makna kata. 

Contoh: 

a. bu.bub, membubuh(i) v . .. 
b. menggesa(..gesa) v .. . 
c. mengilham(i) v . . . 
d. ke.ti.tir.(an) n . . . 



24 

11. Tanda / . .. / (garis miring) 

Tanda garis miring (/ ... /) dipakai untuk menandai lafal kata yang me­
ngandung unsur bunyi [ ej atau [ ej agar tidak dilafalkan [ ;J j. 

Contoh: 

a. do.Im.men /dokume'n/ n ... 
b. ile.gal /ilegal/ a ... 

c. ima.ji.ner /imajiner/ n . . . 
d. mer.de.ka /merdeka/ a . . . 
e. te.ras /teras/ n . .. 

12 ... .' (accent aiqu) 

Tanda accent aiqu ( ... ') dipakai sebagai tanda diakritik di atas huruf e 
untuk menyatakan bunyi [ej atau [e} seperti /e/ pada kata ~rotik, elok, 
dan colek agar tidak dilafalkan [ ;J j. 

Contoh: 

a. mer.de.ka /merdeka/ a . .. 
b. tem.pe /dmp{/ n .. . 
c. ke.cap /kecap/ n . . . 
d. te.ras /te'ras/ n .. . 

13. Tanda (1· 2• 3 ) (angka Arab) 

Angka Arab (1, 2, 3, ... ) dipakai untuk menandai bentuk-bentuk homo­
nim (diletakkan di depan entri yang memiliki bentuk homonim, agak ke 
atas. 

Contoh: 

a. 1 ha.bat v, membabat v menebas (pohon); merambah; memangkas 
(semak belukar dsb ). 

2 ba.bat n golongan yang sama jenisnya (keadaannya); pasangan 
(jodoh) yang sama atau setara. 

3 ba.bat n perut (alat pencernaan pada lembu, kerbau, dsb) . 

b. tte.ras n 1 hati kayu atau bagian kayu yang keras; 2 bagian keras 
yang sudah bersih; 3 ki inti sari; isi yang terutama (terpenting); 
sesuatu yang terbaik. 

2 te.ras n semen yang dibuat dari bubukan cadas. 
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c. 1 bu.ku n 1 tulang sendi (pada jari tangan atau jari kuku}; 2 bagian 
yang keras pada pertemuan dua ruas (buluh, tebu}. 

2 bu.ku n beberapa helai kertas yang terjilid . 

d. 1 ba.rut n kain dsb untuk membalut (Iuka dsb) atau untuk mem­
bebat (bayi yang baru lahir). 

2 ba.rut Mk, membarut v 1 mengurap ; melumas ; mengoles: ia == 
badannya dengan lemak; 2 menggosok-gosok (supaya licin) ; 
3 mengelus-elus ; mengusap-usap. 

e. 1 bi.sa adv dapat ; boleh ; mungkin. 
2 bi.sa n zat racun yang dapt menyebabkan luka busuk atau mati 

pada sesuatu yang hidup (biasanya terdapat pada binatang) . 

14. Tanda 1, 2, 3, .. . (angka Arab bergaris bawah ganda atau cetak tebal} 

Angka Arab bergaris bawah ganda (cetak tebal) dipakai untuk menandai 
makna polisemi fjadi ada arti kesatu, arti kedua, dst.) . 

Contoh : 

adat n [!] aturan (perbuatan dsb) y~g lazim di~ 

turut atau dilakukan se·ak dahulu kala; § 
2 kebiasaan ; cara (kelakuan dsb) yang Makna 

• Poliserni 
sudah menjadi kebiasaan ; llJ kl cukai me-

nurut peraturan yang berlaku (di pelabuhan 
dsb). 

15. Tanda ~ (anak panab) 

15.l Anak panah ( ~) dipakai sebagai penanda rujuk silang bagi entri 
yang tidak perlu lagi diberi deskripsi makna karena maknanya 
sudah dijelaskan pada entri rujukan atau subentri dari entri rujuk­
annya. Oleh karena itu, makna katanya dapat dicari pada kelom­
pok entri rujukannya. 

Contoh: 

a. bo.lak-ba.lik ~ batik 
b . men.ta.ri ~ matahari 
c. pon.tang-pan.ting ~ panting 
d. com.pang<am.ping ~ camping 



26 

15.2 Tanda anak panah ( -+) dipakai sebagai penanda rujuk silang bagi 
entri, yang tidak disarankan pemakaiannya, yang merupakan ben­
tuk varian dari bentuk entri yang ejaannya dianggap baku. 

Contoh: 

a. ad.zan -+ azan 
b. baJe -+ balai 
c. ci.de.ra -+ cedera 
d. na.se.hat -+ nasihat 



BAB N PEMENGGALAN KATA 

I. Pemenggalan kata dilakukan terhadap kata-kata yang berkedudukan se­
bagai entri pokok, kecuali entri pokok yang berupa gabungan kata dan 
kata ulang yang unsur-unsurnya terdiri atas kata-kata yang sudah dimuat 
sebagai _entri pokok di tern pat lain. Akan tetapi, apabila salah satu unsur 
gabungan kata atau kata ulang yang menjadi entri pokok atau diperlaku­
kan sebagai entri pokok itu ada yang belum pemah dimuat sebagai entri 
pokok-kalau ada-di tempat lain, maka perkecualian itu tidak berlaku. 

Contoh: 

1) Kata Dasar 

a. ba.lik v . . . 
b. ja.wab n .. . 
c. ne.ga.ra n .. . 
d. tang:.gung a .. . 
e. war.ga n .. . 

2) Kata Ulang 

a. bo .lak-ba.lik a . . . 
b. pon.tang-pan.ting a . . . 
c. po.rak-po.ran.da a .. . 

d. ku.pu-ku.pu n .. . 
e. la.bah-la.bah n . . . 

3) Gabungan Kata (Perkecualian) 

a. campur baur a . . . 
b. garis bawah n . . . 

27 
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c. jabat tangan v ... 
d. tanggung jawab n ... 
e. warga negara n . . . 

2. Pemenggalan kata dasar dilakukan sebagai berikut. 

a. Apabila di tengah kata terdapat dua buah huruf vokal yang berurut­
an, pemenggalan katanya dilakukan di antara kedua huruf vokal itu. 

Contoh: 

a. ma.af n .. 
b. ma.in n ... 
c. bu.ah n ... 
d. ca.ir a ... 
e. li.ar a ... 

b. Apabila di tengah kata terdapat huruf konsonan (termasuk gabung­
an huruf konsonan) di antara dua buah huruf vokal, pemenggalan 
katanya dilakukan sebelum huruf konsonan atau gabungan huruf 
konsonan itu. 

Contoh: 

a. du.ku n ... 
b. ha.rang n ... 
c. se.nang a ... 
d. da.laln1p ... 
e. ke.nyang a ... 
f. de.ngan p ... 

c. Apabila di tengah kata terdapat dua buah huruf konsonan yang ber­
urutan, kecuali gabungan huruf konsonan, pemenggalan katanya di­
lakukan di antara kedua huruf konsonan itu. 

Contoh: 

a. _ man.di v . . . 
b. som.bong a . . . 
c. swas.ta a .. . 
d. capJok v .. . 
e. Ap.ril n . . . 
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d. Apabila di tengah kata terdapat tiga buah konsonan atau lebih, pe· 
menggalan katanya dilakukan di antara huruf konsonan yang per­
tama (termasuk gabungan huruf konsonan) dan huruf konsonan 
yang kedua. 

Contoh : 

a. in.stru.men n ... 
b. ul.tra a . . . 
c. ben.tuk n .. . 
d. ben.trok v .. . 
e. bang.krut a .. . 
f. sang.kut p .. . 
g. cang.kul n .. . 

e. Apabila suatu kata terdiri dari dua unsur atau lebih dan salah satu 
uns~mya dapat bergabung dengan unsur lain, pemenggalan katanya 

. -dilakukan dalam dua tahap sebagai berikut: 

Pertama : Pemenggalan katanya dilakukan di antara unsur-unsur 
pembentuk katanya. 

Kedua Pemenggalan katanya dilakukan di antara suku-suku kata 
di dalam masing·masing unsur pembentuk katanya se· 
suai dengan kaidah 2a, 2b, 2c, dan 2d di atas. 

Contoh: 

a. kilogram (ki.lo +gram) -+ lei.lo.gram 
b. kilometer (ki.lo + me.ter) -+ ki.Io.me.ter 
c. fotografi (fo.to + gra.fi) -+ fo.to.gra.fi 
d. biografi (bi.o + gra.fi) -+ bi.o.gra.fi 



BAB V SUSUNAN KAMUS 

Jika kita perhatikan cara-cara menyusun entri sebuah kamus ekabahasa, 
tampak adanya kebebasan bagi penyusun kamus (leksikograf) di dalam me­
nyusun entri. Masing-masing penyusun mempunyai selera yang berlainan 
sesuai dengan sasaran penyusunan kamus (perhatikan kamus Harahap, 1951 ; 
Zain, tanpa tahun ; Poerwadarminta, 1952; Iskandar, 1970; Webster, 1975): 
Begitu pula dalam penyusunan naskah pedoman penyuntingan kamus bahasa 
Indonesia ini ditempuh jalan tersendiri dengan mempertirnbangkan beberapa 
hal berikut ini: 

1. segi kemudahan bagi pemakai kamus. 
2. segi kemanfaatan bagi pemakai kamus, 
3. segi kepraktisan bagi pemakai kamus, dan 
4. segi pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. 

Mudah, artinya tidak menirnbulkan kesulitan bagi pemakai kamus sewaktu 
menggunakan kamus; bennanfaat, berarti banyak sekali hal-hal yang dapat 
diperoleh pemakai kamus; dan dari segi pembinaan dan pengembangan 
bahasa, kamus yang terbit sebagai hasil suntingan yang didasarkan pada Pe­
doman Penyuntingan Kamus Bahasa Indonesia ini dapat menunjang usaha 
pemercepatan proses pembakuan dan pengembangan bahasa Indonesia. 

Penyuntingan susunan kamus bahasa Indonesia bertolak dari dasar pokok 
pemikiran berikut ini. 

5.1 Kata Dasar/Bentuk Dasar 

Kata dasar atau bentuk dasar yang menjadi dasar dari segala bentukan 
kata (kata jadian) diperlakukan sebagai entri pokok, sedangkan bentuk­
bentuk derivasinya diperlakukan sebagai subentri. Misalnya: Kata pukul 
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adalah kata dasar dan memukul, pukul-memukul, terpukul, pukulan adalah 
bentuk derivasinya, maka cara menyusunnya adalah sebagai berikut. 

pu.kul 1 v ketuk (dengan sesuatu yang keras atau berat); 2 n jam yang me­
nyatakan waktu: hari sudah - setengah empat; ia berangkat - Zima; 
memukul v mengenakan sesuatu yang keras atau berat dengan kekuatan 
(seperti mengetuk, memalu, meninju, menotok, menempa); ia - dengan 
palu; 
pukul-memukul v sating memukul; baku pukul : kedua anak itu berteng­
kar mulut sambil - antara keduanya; 
terpukul v 1 kena pukul tidak sengaja ; terkena pukulan : ibu jarinya -
sewaktu memasang paku pada dinding tembok itu; 2 ki terlukai ha tin ya: 
saya - karena tegurannya yang menusuk perasaan itu; 
p_ukulan n 1 perbuatan (cara) memukul: ·-yang bertubi-tubi itu selalu 
ditangkisnya; 2 ketukan; serangan; hantamann: ia jatuh karena mendapat 
- hebat lawannya; 3 alat untuk memukul: tolong ambilkan - kasur itu. 

5.2 Kata Ulang /Bentuk Ulang 

Bentuk ulang ini ada empat kelompok : 

a. Bentuk ulang murni yang menyatakan jamak untuk benda, seperti meja­
meja, orang-orang, rumah-rumah, kamus-kamus, dan ilmu-ilmu tidak 
dimuat sebagai entri. 

b. Bentuk ulang semu, seperti kupu-kupu, kuda-kuda, buku-buku, laba-laba, 
dan kunang-kunang diperlakukan sebagai entri pokok. 

c. Bentuk ulang parsial, seperti melihat-lihat, berlari-lari, kejar-mengejar, 
tembak-menembak, dan tolong-menolong diperlakukan sebagai subentri 
dan diletakkan langsung sesudah bentuk kata yang diulang. 

Misalnya : 

melihat-lihat 
berlari-lari 
kejar-mengejar 
tembak-menembak 
tolong-menolong 

diletakkan sesudah melihat 
berlari 
mengejar 
menembak 
me no long 

d. Bentuk ulang salin suara seperti bolak-balik, bolang-baling, compang­
camping, dan pontang-panting yang salah satu unsur pembentuk katanya 
mempunyai bentuk jadian (seperti berbalik, berbaling, bercamping-
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camping, berpantingan) diperlakukan sebagai subentri yang diletakkan 
sesudah entri yang menjadi dasar bentuk ulang itu. Di samping itu, 
bentuk ulang yang semacam itu diperlakukan juga sebagai entri pokok 
(tanpa deskripsi makna) yang diberi rujuk silang ke unsur dasarnya. 

Contoh: 

d.1 Diperlakukan sebagai subentri: * 
1 ) ha.file . . . ; 

I holak-halilc I* v 1 pulang pergi: jarak Jakarta-Bogar - ditem­

puhnya dalam 1% jam; 2 berulang-ulang batik: payah juga kalau 
harns - ke kantor; 3 berputar balik (tt perkataan); terbalik­
balik: katakan dengan terang, jangan -

2) ha.ling ... ; 

I holang-haling l * n 1 titiran (bilah-bilah dari kayu yang dapat 

berkisar apabila kena angin); 2 propeler (titiran untuk menjalan­
kan kapal atau pesawat terbang); 3 penunjuk arah angin. 

3) cam.ping ... ; 

I compang-camping j* a cabik-cabik tak keruan (tt"pakaian). 

4) pan.ting ... ; 

d.2 

I pontang-panting I* a 1 kl berceceran; (terserak-serak) di mana­

mana; kucar-kacir; 2 terburu-buru; tergesa-gesa; 3 lintang-pukang 
( tt lari). 

Diperlakukan sebagai Entri Pokok: 

1) ho.lak-ha.lilc ~ halilc 
2) bo.lang-ha.ling ~ baling 
3) com.pang-cam.ping ~ camping 
4) pon.tang-pan.ting ~ panting 

5.3 Gahungan Kata 

a. Gabungan kata atau kelompok kata yang merupakan frase-idiomatis 
atau tidak, berirnbuhan atau tidak-yang tidak berderivasi tidak diper-
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lakukan sebagai entri pokok melainkan diperlakukan sebagai contoh pe­
makaian yang berupa frase yang diberi penjelasan. Letaknya langsung di 
bawah entri pokok, yaitu kata pertama unsur pembentuk kata gabungan 
itu dan disusun berderet ke samping secara berurutan menurut abjad 
apabila ternyata gabungan kata atau frase yang dibentuk dari entri pokok 
itu lebih dari satu . 
Un tuk mmemudahkan penyusun dan pemakai kamus, patokan yang di­
pakai adalah unsur pembentuk kata pertama dengan tidak memperhati­
kan makna intinya. Unsur pertan1a gabungan kata itu ditulis dengan 
dash (-) apabila berupa kata dasar dan ditulis dengan tilde (-) jika 
berupa kata berimbuhan. Kedua-duanya diberi garis bawah ganda (se­
bagai tanda akan dicetak tebal). 

Contoh : 

I) ang.kat v ... ; 

I - besi I Olr olahraga dengan mengangkat besi; 

I - bicara I mulai berbicara (berpidato); I - kaki I lari; pergi ; 

I - tangan j 1 menyera11 kalah; 2 tak sanggup mengerjakan. 

2) ang.kat v ... ; 

mengangkat v ... ; 

l ,...., bahul (pundak) menyatakan tidak tahu; l ~ diri I som­

bong; I ~ kaki I lari; pergi; I ""' kening I mengemyitkan 

kening; ,..,, senjata mulai berperang. 

angkatan n ... ; 

I "' bersenjata I tentara; militer; I - darat I tentara beserta 

perlengkapan perangnya untuk bertempur di darat; j ,.J laut j 
tentara beserta perlengkapan perangnya untuk bertempur di 

lautan; , ,...,, udara I tentara beserta perlengkapan perangnya 

untuk bertempur di udara . 

b. Gabungan kata-kata yang berderivasi-baik idiomatis maupun tidak­
seperti ganggu gugat (mengganggu gugat, pengganggu gugat), jabat tangan 
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(berjabat tangan) , kambing hitam (mengambing-hitamkan), lalu lintas 
(berlalu lintas); warga negara (kewarganegaraan) diperlakukan sebagai 
entri pokok dan diikuti bentuk-bentuk derivasinya sebagai subentri 
gabungan kata itu. 

Contoh: 

1) I ganggu gugat I v ... ; 

mengganggu gugat v .. . 
pengganggu gugat n . . . 

2) jabat tangan I v ... ; 

berjabat tangan v . . . 

3) lalu lintas I n ki . . . ; 

berlalu lintas v .. . 

4) I tanggungjawab j n .. . ; 

pertanggungjawaban n . .. 

5) warga negara I n . . . ; 

kewarganegaraan n ... 

5. 4 Peribahasa 

Peribahasa diperlakukan secara khusus, diberi garis bawah tunggal (di­
cetak miring) dan ditempatkan sebelum gabungan kata yang berupa frase . 
Jika lebih dari satu peribahasa (dari sebuah entri), peribahasa-peribahasa itu 
disusun menurut abjad dengan berpegang teguh pada huruf awal pada kata 
pertama peribahasa itu. 

Contoh: 

a. be.ruk· n kera yang dapat diajar memetik buah kelapa, Mucacus nemestri­
nus; 

bagai - kena ipuh, pb bergeliang-geliut karena kesakitan dsb ; 
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berhakim kepada -.1 pb rninta pertimbangan (keadilan dsb) kepada 

orang yang tamak; I dilengah (dimasuk) - berayun, I pb merasa 

senang (asyik dsb) akan sesuatu yang tidak ada gunanya. 

0. be.li.ung n perkakas tukang kayu yang bentuknya seperti kapak tetapi 
bagian yang tajam melintang (tidak searah dengan tangkainya); 

I bagai - dengan asahan, I pb sangat karib (tidak pernah berpisah; 

I bersua - dengan sangkal, j pb sesuai benar (karena sepaham atau 

setujuan); I bertemu - dengan ruyung,, pb sama-sama kuat (tt 

bermusuhan). 

5.5 Rumus Kimia 

Rumus kimia ditempatkan di belakang uraian sesudah tanda titik koma. 

Contoh: 

a. ku.la.zon n Kim serbuk putih yang ~ipergunakan untuk menyucihama­
kan air rninum; C7 H5 Cl2 N04S. 

b. ad.re.na.li.na n Kim hormon hablur tanpa warna dari kelenjar suprarenal 
hewan ( digunakan sebagai suntikan untuk menaikkan tekanan darah 
dan penguat·jantung); C9H 13 N03 . 

c. fe.nol /fenol/ n Kim zat padat berbentuk hablur tanpa warna (diguna­
kan sebagai antiseptik, bahan untuk membuat resin bahan peledak 
dan zat celup); C6 H 5 0H. 

5.6 lstilah Latin 

Istilah Latin yang dipakai di dalam deskripsi diberi garis bawah tunggal 
(dicetak miring) dengan diawali oleh tanda koma ( , ) dan berkedudukan se­
bagai keterangan penjelas. 

Contoh: 

avo.kat n Bot pohon buah-buahan, buahnya berwarna hijau atau cokelat 
keunguan, besarnya kurang lebih segenggam, berkulit buah tebal yang 
bagian dalamnya berdaging kuning dan enak dimakan, Porsea americana. 
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ara.rut n Bot ubi garut, Maranta arudinacea. 
ha.yam n Bot tumbuhan sebangsa Amarantus, banyak macamnya, seperti 

bay am duri , Amarantus spinosus; .bayam putih, Amarantus lividus. 



BAB VI URUT AN SUSUNAN ENTRI 

6.1 Entri Pokok 

Entri pokok disusun menurut abjad baik secara horizontal maupun secara 
vertikal. Urutan abjad secara horizontal, misalnya entri yangmempunyai 
deretan fonem b.a.l.o. n diletakkan sesudah entri yang memiliki deretan 
fonem b.a. l.o. k, sedangkan urutan abjad secara vertikal, misalnya . huruf b 
diletakkan di bawah huruf a, huruf c diletakkan di bawah huruf b, dan se­
terusnya. 

Contoh : 

I ba.lik I v ... ; 

bolak-balik v ... 
berbalik v . . . 
membalik v . . . 
terbalik v . . . 

ha.ling, I baling-baling n ... ; 

berbaling v . . . 

I bal.kon I n .. . 

I ba.lok In .. . 
j ha.Ion I n .. . 
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6.2 Bentuk Derivasi 

Urutan derivasi yang menjadi subentri disusun dengan berpegang pada 
pola umum urutan derivasi sebagai berikut. 

I) gabungan kata dari bentuk dasar. 8) -an 

2) bentuk ulang dari bentuk dasar. 9) per-an 

3) - i perse-an 

-kan perseke-an 

4) ber- 10) pe(N)-

ber-an pe(N)-an 

berse-an pe(N)ber -an 

bersi- pe(N)se-an 

5) me- 11) ke-

me(N)-i ke-an 

me(N)-kan keber-an 

me(N)se- i keter-an 

me(N)se-kan kese - an 

me(N)ke-kan 12) se-
me(N)ber-kan se- an 

6) per- sepe(N)-

per-i seper-

me(N)per-i se(N)-an 

7) 
seper-an 

ter- se-nya 
ter-i 
ter-kan 
terper-i 
terper-kan 



BAB VII DEFINISI 

Tahap penyusunan definisi di dalam proses penyusunan kamus adalah 
tahap kegiatan yang paling memerlukan ketekunan, ketajaman analisis , ke­
cermatan, dan kelengkapan bahan acuan . Tahap itulah yang dapat dikatakan 
sebagai .tahap penentu keberhasilan tingkat mutu kamus yang akan dihasil­
kannya. Kesalahan dalam memberikan deskripsi makna berarti kegagalan 
dalam mencapai tingkat mutu kamus yang direnncanakan. Oleh karena itu, 
dalam penyuntingan definisi ini perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut. 

1. Kesejajaran kategori gramatikal antara entri yang akan diberi batasan 
dan deskripsi makna yang diberikan. Misalnya, apabila entri yang 
akan dideskripsikan tergolong kategori nomina, deskripsi makna yang di­
berikan harus dimulai pula dengan nomina. Hal ini berlaku pula bagi entri 
yang berkategori gramatikal yang lain. 

Contoh: 

a. pe.des:tri.an fpe'de'strian/ n orang yang pergi atau bepergian dengan 
berjalan kaki; pejalan kaki. 

b. ker.ja n ... ; 
bekerja v melakukan perbuatan (pekerjaan) 

c. can.tile a elok (tt rupa muka); molek; bagus. 

d. se.ge.ra adv lekas-lekas; cepat-cepat; buru-buru (tt peralihan waktu 
dari saat yang satu ke saat yang lain); seterima surat ini, harap -
datang ke kantor kami; ia pun berangkat dengan -

e. un.tuk p bagi: buat : ia membeli buku - adiknya. 

2. Deskripsi makna yang diberikan terhadap sebuah entri dapat mengganti­
kan kedudukan entri itu di dalam kalimat contoh pemakaian entri. 
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Contoh: 

a. pub.lik n sekalian orang yang datang (menonton, berkunjung, dsb ); 
orang banyak; umum: - umumnya merasa puas dengan pemen­
tasan drama itu. 

b. he.li.kop.ter /helikopter/ n pesawat terbang berbaling-baling di atas 
(di udara) yang dapat bergerak naik turun tegak lurus;para k01:­
ban diangkut dengan - . 

c. bang.sat n orang jahat (terutama yang suka mencuri, mencopet, 
dsb): dasar anak - , menjadi - pula. 

d. bang.krut a menderita kerugian besar sehingga tidak dapat berusaha 
lagi (tt perusahaan, toko, dsb) : be/um sampai tiga tahun, per­
usahaannya sudah - karena banyak menanggung rugi. 

e. garn.blang a terang dan jelas (mudah dipahami): dalam ·dialog itu 
kedua be/ah pihak mengemukakan pendirian masing-masing se­
cara - . 

3. Deskripsi makna dapat menyebutkan ciri-ciri semantik terpenting suatu 
kata/kelompok kata itu dan pengelompokannya ke dalam golongan ter­
dekat yang bertalian yang membedakannya dari ciri-ciri semantik satuan 
leksikal yang lain. 

Contoh: 

a. air n cairan seperti yang terdapat di sungai, danau, laut atau lautan. 

b. kak.tus n tanaman dengan batang berdaging tebal, berduri, biasanya 
tak berdaun. 

c. se.gi.ti.ga n bidang yang mempunyai tiga sisi dan tiga sudut yang 
j umlahnya 180°. 

d. garn.bar n ... ; 
- kartun gambar hidup yang berupa lukisan tangan. 



BAB VIlI LABEL DAN SINGKATAN KATA 

8.1 Label 

a. Label Dialek Regional 

· Label dialek regional dipakai untuk menandai pemakaian atau variasi 
pemakaian kata dalam suatu daerah dengan makna daerah. Misalnya: 

Ab Ambon Lk Langkat 
Ac Aceh Lp Lampung 
Bg Bugis Md Medan 
Bi Banjar Mdr Madura 
Bl Bali Mk Minangkabau 
Bt Batak Mks Makasar 
Dl Deli Mnd Mana do 
Dy Dayak Plb Palembang 
Jk Jakarta Ri Riau 
Jw Jawa Sd Sunda 
Kp Ku pang 

b. Label Ke/as Kata 

Label kelas kata dipakai untuk menandai golongan kelas kata sesuai 
dengan fungsinya dalam kalimat: 

n nomina 
v verba 
a adjektiva 
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adv adverba 
num numeralia 
p partikel 
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c. Label Pembidangan Kata 

Label pembidangan kata dipakai untuk menandai pemakaian kata 
dalam lingkungan bidang (ilmu) tertentu dengan makna khusus. Misal-
nya: 

Adm Administrasi El Elektronika 
Ag Agama Ent Entomologi 

Bud Budha Far Farmasi 
Hin Hindu Filo/ Filologi 
Isl Islam Fils Filsafat 
Kris Kristen Fis Fisika 
Kat Kristen Katolik Film Perfilman 
Prat Kristen Protestan Fat Fotografi 

Anat Anatomi Geog Geografi 
An tr Antropologi Geo/ Geologi 
Ark Arkeologi Graf Graftlca 
Ars Arsitektur Huk Hukum 
Astral Astrologi Hut Kehutanan 
Astron Astronomi /kn Perikanan 
Bakt Bakte riol ogi Ind lndustri 
Biok Biokimia Keu Keuangan 
Biol Biologi Kim Kimia 
Bnk Perbankan Kam Komunikasi 
Bot Botani Kosm Kosmetika 
Dag Perdagangan Kosmg Kosmografi 
Dik Pendidikan Kosml Kosmologi 
Dok Kedokteran Ling Linguistik 
Ek Ekonomi Lis Listrik 
Lay Pelayaran Psi Psikologi 
Man Manajemen Pub/ Publisistik 
Mat Manajernen Raj Kerajinan 
Mek Mekanika Sas Kesusastraan 
Mes Me sin Sen Kesenian 
Metal Metalurgi Sos Sosiologi 
Mil Kemiliteran Stat Statistik 
Min Mineralogi Tan Pertanian 
Mus Musik Tek Teknik 
O/r Olah raga Telek Telekornunikasi 



Opt 

Org 
Pem 
Pol 

Optik 

Organisasi 
Pemerintahan 
Politik 

d. Label Lain-lain 

akr 
ki 
pb 
hor 

akronim 
kiasan 
peribahasa 
ragam hormat 

8.2 Unitan Label dalam Penerapan 
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Terb 

Tern 
Zoo! 

Penerbangan 

Petemakan 
Zoologi 

int ragam intim 
kas ragam kasar 
khus ragam khusus 
cak ragam percakapan 

Label-label seperti yang tertera pada Butir 8.1 di dalam penerapannya 
ditulis secara berurutan dengan urutan sebagai berikut: 

1. dialek regional (atau pungutan kata), 
2. kelas kata, 
3. pembidangan kata, 
4. lain-lain. 

Contoh: 

( 1) ab.rit-ab.rit.an Jk v berlari tunggang langgang. 

(2) aba.kus n 1 Dag alat hitung, biasa dipakai orang Cina, terutama di ka­
langan pedagang; sipoa ; 2 Dik alat untuk belajar berhitung bagi anak 
prasekolah (taman kanak-kanak); dekak-dekak. 

(3) aboi Cn n 1 sebutan pembesar orang Cina; 2 kepala kampung orang 
Cina pada sebuah luak di Kalimantan Barat. 

(4) abor.si n 1 Dok hal terpancamya embrio yang tak mungkin lagi hidup 
(sebelum habis bulan keempat dari keharnilan); 2 Biol keadaan ter­
hentinya pertumbuhan yang normal (tt bagian tumbuh-tumbuhan 
atau binatang). 

(5) an.cam v . . . ; 
terancam a 1 dalam kondisi yang memungkinkan terkena malape­
taka : dalam musim hujan kampung-kampung itu selalu = bahaya 
banjir; banyak negara yang menganggap dirinya = perang; 2 dalam 
keadaan kritis: jiwanya sangat ==. 
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8.3 Singkatan Kata 

bd banclingkan dng dengan 
dl dalam dp daripada 
dll dan lain-lain dr dari 
dsb dan sebagainya sbg sebagai 
kpd kepada spt seperti 
km karena yg yang 
msl misalnya thd terhadap 
pd pada tsb terse but 

tt ten tang 

Catatan: 

1. Lambang-lambang untuk label dan singkatan kata ini bersifat terbuka, 
artinya dapat ditambah atau dikurangi atau diubah sesuai dengan keper­
luan dan kesepakatan bersama. 

2. Lambang singkatan kata dipakai di dalam deskripsi. Apabila di dalam 
deskripsi, kata-kata yang disingkat itu dipakai bersama imbuhan, lambarig 
singkatan kata itu tidak berlaku lagi dan kata berimbuhan itu ditulis 
penuh (tanpa disingkat). 

Misalnya: 

kepadanya tidak perlu ditulis kpdnya 
di dalamnya tidak perlu ditulis di dlnya. 



BAB IX PENGETIKAN KARTU INDUK 

9. I Bagan Pengetikan Kartu Induk 

1) Entri Pokok 

I 
2 cm { 2 cm 

-- - - -+·ENTRI POKOK 
~ 
~ 3 kait 
1
en.tri po.kok - - - - - - - - - - - - - - -, 

i I 

~ ~~i - - - - - - - - - - - - - - - - - - - _: 

l 2cm 
I 

2) Subentri/Gabungan Kata/Peribahasa 

I 

2cm ~ 2 cm 
- - - - -+-~ (ENTRI POKOK) 

I 3 kait 

2cm 
(-- ----

•- - -)' 1 subentri - - - - - - - - - -
5 spasi 1 : 2 cm 

I I ~ -- - ---

1 - - - - - - - - - - - - _J 
A. 
1 2cm 
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3) Gabungan Kata 

I 
I 2cm 

2cm -l-
- - - - - - ~ (ENTRI POKOK) 

t 3 kait 

'-- --

sL.;~L_ ~~--~~---~ -~---_-_}-~,~--

4) Gabungan Kata Berimbuhan 

1 2cm I 

, 
I 
I 
I 
I 

2cm 

2cm ~ 
- - - - - """). (ENTRI POK OK, subentri) 

I 3 kait 

"' '- - - ~I == .... ; - (- - - - - - - - - - -

Ssp"il _____ -- ----- ___ _j,__'._crn __ 
.-t. 
1 2cm I 
I 
I 



5) Peribahasa 

I 2cm 
2cm I 

- -:- - - - I (ENTRI PdKOK) 
I 

: I 3 kait 

5 spasi : ' 
I 
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- - _i_ peribahasa - - ---- - - -] 

I 2cm -----

,_ -- - - - - - - - - - - - - -

2cm 

9 .2 Tata Cara Pengetikan 

1. Jarak kait rn. 
2. Entri pokok dan subentri-diberi garis bawah ganda-masing-masing 

diketik pada satu kartu (lihat contoh). 
3. Gabungan kata dan frase berimbuhan-diberi garis bawah ganda­

masing-ma8ing ditik pada satu kartu (lihat contoh). 
4. Peribahasa-diberi garis bawah tunggal-masing-masing ditik pada 

satu kartu (lihat contoh). 

Contoh Pengetikan Kartu Induk 

I) Entri Pokok 

AIR 

a.ir n I barang cair seperti yang terdapat di sungai, 
laut, atau lautan; 2 barang cair yang terdapat di 
buah-buahan; 3 ki minuman (spt teh, kopi) ; 
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2) Subentri 

(AIR) 

mengairi v I memberi air ; membasahi; menggena­
ngi (sawah dsb); 2 cak memberi minum; 

3) Gabungan Kata 

(AIR) 

- abu air yang telah mengandung zat abu; 

4) Gabungan Kata Berimbuhan 

(PUTUS, memutuskan) 

== cakap menyela (memotong) perkataan orang ; 

5) Peribahasa 

(AIR) 

- diminum rasa duri, nasi dimakan rasa sekam, pb 
tidak enak makan dan minum (karena terlalu sedih 
dsb); 



BAB X PENGETIKAN NASK.AH KAMUS 

Pengetikan naskah kamus sepenuhnya didasarkan atas kartu induk, hanya 
saja tanda titik koma (;) pada kartu induk terakhir dari sebuah entri pokok 
dihilangkan. Apabila entri itu hanya sebuah entri pokok saja (tanpa bemuk 
derivasinya), akhir deskripsi entri itu tidak dibubuhi tanda baca terminal. 
Akan tetapi, apabila entri pokok itu berdenvasi, akhir deskripsi denvasi 
(subentri) terakhirlah ynng tidak dibubuhi tanda terminal apa pun. 
Contoh. 

1) ag.re.si /agresi/ a seragam, penyerangan 
2) ag.re.sif /agresif/ a bersifat (bernafsu) menyerang 
3) ag.re.sor /agresor/ n penyerang 
4) aguk n. hiasan pd kalung (untuk anak-anak atau pengantin wanita) 
5) air n I cairan spt yg terdapat di sungai, laut atau lautan; 2 barang cair 

yg terdapat dl buah-buahan · 3 ki minuman (spt teh, kopi); 
-- beriak tanda tak dalam pb orang yg banyak cakap (sombong 
dsb) biasanya. kurang ilmu, - besar batu bersibak, pb persaudaraan 
(keluarga) menjadi cerai berai jika terjadi perselisihan; -- tenang 
(biasa) menghanyutkan, pb orang yg pend1am biasanya banyak 
pengetahuannya; -- diminum rasa duri, nasi dimakan rasa sekam, 
pb tidak enak makan dan minum (krn terlalu sedih dsb); bagai -- di 
daun talas, pb selalu berubah-ubah (tidak tetap pendirian); bagai 
mencencang --, pb melakukan perbuatan yg sia-sia; bermain -­
basah, bermain api letup, pb setiap pekerjaan atau usaha ada susah­
nya; menepuk -- di dulang, pb menceritakan keburukan sendiri 
(keluarga send.iri); pandai berminyak --, pb pandai bermuka-muka 
(bergaul, mengambil hati); tak -- talang dipancung, tak emas 
bungkal diasah (= peluh diurut, hujan ditampung), pb tak segan­
segan melakukan apa pun jua untuk mencapai maksud atau tujuan-
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nya ; tambah -- tambah sagu, pb bertambah pekerjaan bertambah 
pula upahnya; 
-- abu air yg telah mengandung zat abu; -- alas air mesin ; -- ang­
gur minuman yg dibuat dr buah anggur; -- anjing nama tumbuh­
tumbuhan ; -- api air keras ; -- arwah air yg disediakan di kenduri 
arwah; -- bah banjir ; -- bakat air yg berolak (berkisar); -- beku 
air yg membeku; es; -- belanda air soda; -- gula air yg manis 
dibuat dr gula ; -- hidung air (lendir) yg keluar dr hi dung km pilek 
(influenza); ingus; -- jeruk 1 air lirnau; 2 nama minuman dr jeruk 
yg asam rasanya ; kuas ; - - kandang Tan air dr kotoran kandang ; 
-- kapur air yg telah bercampur dng zat kapur; -- kemih air 
kencing; -- kencing air buangan dr kandung kencing (di tubuh) yg 
keluar melalui lubang kencing; air kemih ; air seni; -- keras zat cair 
yg mudah menyala spt asam nitrat ; -- lata air terjun; -- Hur air 
yg keluar dr kelenjar ludah di mulut ; - - mandi 1 air untuk mandi; 
2 ki sesuatu yg sudah menjadi kebiasaan; -- mas 1 lapis emas ; tin ta 
emas; 2 benang emas ; -- mata air yg meleleh dr mata (ketika 
menangis dsb) ; -- mati 1 selokan di pantai yg airnya diam (tidak 
mengalir); 2 surut tirnpas; surut perbani ; -- mawar air yg harum 
baunya (dr bunga mawar dsb) ; -- minum air yg biasa untuk dirni­
num; -- muka 1 permukaan air; 2 mpa muka ; wajah ; - - pasang 
air naik (tt air laut); -- perak tinta perak; -- raksa zat cair rupanya 
(warnanya) sbg tirnah ; -- sebak banjir ; -- sembahyang air untuk 
wudu (membersihkan diri sebelum sembahyang) ; -- sembilan air 
untuk memandikan mayat ; -- seni air kencing; -- serani Kris air 
pemandian (untuk membaptis) ; -- setaman air yg bercampur dng 
berbagai-bagai bunga (untuk menujuh bulan dsb) ; -- soda nama 
minuman yg berupa air yg sudah berisi gas karbon (dioksida) ; 
-- suri nira yg belum menjadi tuak; -- surut air turun (tt Jaut) ; 
-- suci Kris air yg disucikan (diberi berkat) ; -- susu air yg keluar 
dr susu; -- tanah air yg keluar dr tanah; -- tawar air biasa (bukan 
air masin atau air panas); -- tepung air tawar yg telah dirnantrai 
(untuk obat dsb) ; -- terjun air yg mengalir dan terjun (dr lereng 
gunung dsb); -- tuban Dok air yg keluar dr kandungan yg menda­
hului bayi lahir ; -- wangi air yg harum baunya ; -- wudu air 
sembahyang; 
berair v 1 mengandung (berisi, mengeluarkan, dsb) air : perigi tidak 
= lagi; 2 ki berhasil: ada == ju,ga rupanya; 
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mengair 1 v menjadi air; 2 a menyerupai (seperti) air (tt kejernihan, 
kerataan); 

mengairi v 1 memberi air ; membasahi ; menggenangi (sawah dsb) ; 
2 cak memberi minum ; 
= sawah orang, pb memberi keuntungan kpd orang lain; 
perairan n 1 laut yg termasuk kawasan suatu negara; banyak nelayan 
Jepang yg menangkap ikan di = Indonesia; 2 urusan persediaan air ; 
panitia yg meny elidiki = kota Jakarta; 
pengairan n I Tan pekerjaan yg bertalian dng persediaan air untuk 
pertanian dng menggunakan bendungan-bendungan, bandar-bandar, 
terusan-terusan, dsb ; 2 ha1 (cara) mengairi; 
keairan n 1 kena air; tergenang air ; 2 bocor; 3 kena luka; 
sepengairan a mendapat air dr satu sungai (sumber ); kedua daerah 
itu= 

*) Tanda b"aca penutup pada entri terakhir dihilangkan. 



BAB XI TANDA-T ANDA KOREKSI 

Tanda-tanda koreksi dipakai untuk memudahkan kerja sama yang baik 
antara penyunting dan para pengetik. Oleh karena itu, kesamaan pemakaian 
tanda antara penyunting dan pengetik mutlak diperlukan agar pekerjaan 
penyusunan/penyuntingan kamus dapat diselesaikan dengan cepat. 

Tanda-tanda koreksi yang dipakai dalam penyuntingan kamus bahasa 
Indonesia adalah sebagai berikut. 

No. Tanda Maksud Tanda Koreksi 
Koreksi 

1. * hilangkan huruf itu 
2. # pisahkan dengan jarak satu spasi 
3. - rapatkan menjadi satu perkataan -
4. .--::--- beri tanda hubung -5. jg rapatkan dengan jarak satu spasi 
6. beri garis bawah ganda 
7. beri garis bawah tunggal 
8. ~ kapital 
9. 0 baris baru 
10. ~ bukan baris baru 
11. -- disebariskan -
12. -v- sisipkan di sini 
13. -i-r- keataskan sedikit 
14. ___;---i__ kebawahkan sedikit 
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No. 
Tanda 
Kore~si 

Maksu d T and a Koreksi 

15. ~ pertukarkan tempat huruf atau perkataan 
16. c:==: baris itu masukkan sedikit 
17. :=:=i baris itu jangan dimasukkan 
18. -- -- -- perbaikan tidak jadi 
19. ~ renggangkan jarak atau barisnya 
20. E-- kurangi jarak antara baris-baris 

1 rrrft 
21. /_/::/$".§'" tanda-tanda penunjuk 

// f 1717 

(1) CONTOH CARA MENGGUNAKAN TANDA-TANDA KOREKSI 

bak.tr n J pernyataan tunduk dan hormat; perbuatan yg menyatakan 
setia (kasih, hormat, tunduk): -- kpd Tuhan Yang Mahaesa; -- se­
orang anak kpd orang tuanya; 2 setia ; memperham bakan diri: sbg 
tanda -- kpd istrinya; berbuat -- kpd nusa dan bangsa; 
berbakti v 1 berbuat bakti (kpd); setia (kpd); = kpd orang tua 
merupakan ke"tvafiban bagi seorang anak; = kpd nusa dan bangsa; 
2 tunduk dan khidmat (kpd); memperhambakan diri (kpd); meng­
hormat: = kpd Tuhan Yang Mahaesa; 
membaktikan v 1 menghambakan ; menggunakan segenap tenaga 
untuk berbakti (kpd): agar mereka dapat = tenaganya kpd tanah 
air dan bangsa; 2 memberikan sesuatu dng tanda bakti: demi 
perjuangan bangsanya, orang tidak segan-segan = harta bendanya 
kpd pemerintah; 
pembaktian n hal (perbuatan)/membaktikan: = tenaga dan pikiran­
nya kpd perjuangan bangsa, tidak dapat dinilai dng uang; 
kebaktian n 1 rasa tunduk dan khidmat; kesetiaan; perbuatan 
(pekerjaan) bakti; 2 perbuatan baik (menurut agama); ibadat ; 
3 Kat prot upacara agama dl gereja (berdoa, bernyanyi) 

1ba.ku a 1 menjadi pokok; sebenarnya; utama; pokok: beras meru­
pakan bahan makanan - bagi rakyat Indonesia; 3 dipakai sbg kurun 
(nilai, harga); standar; -- emas penilaian berdasarkan pd emas; 
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membakukan v membuat jadi baku (standar); menjadikan baku 
(standar) : = istilah-istilah di segala bidang merupakan salah satu 
usaha yg menunjang pembakuan bahasa; 
pembakuan n perihal (cara) membakukan ; ha! menjadikan baku 
(standar): salah satu tujuan politik bahasa nasional ialah = bahasa 
Indonesia. 

(2) NASKAH HASIL PERBAIKAN 

bak.ti a 1 pernyataan tunduk dan hormat; perbuatan yg menyatakan 
setia (kasih, hormat, tunduk) : -- kpd Tuhan Yang Mahaesa; - - se­
orang anak kpd orang tuanya; 2 setia ; memperhambakan diri : sbg 
tanda - - kpd istrinya; berbuat -- kpd nusa dan bangsa; 
berbakti v 1 berbuat bakti (kpd); setia (kpd): = kpd nusa dan 
bangsa; 2 tunduk dan khidmat (kpd) ; memperhambakan diri (kpd) ; 
menghormat: = kpd Tuhan Yang Mahaesa ; 
membaktikan v 1 menghambakan ; menggunakan segenap tenaga utk 
berbakti (kpd): agar mereka dapat = tenaganya kpd tanah air dan 
bangsa; 2 memberikan sesuatu dng tanda bakti: demi perjuangan 
bangsanya, orang tidak segan-segan == harta bendanya kpd pemerin­
tah; 
pembaktian n hal (perbuatan) membaktikan: = tenaga dan pikiran­
nya kpd perjuangan bangsa, tidak dapat dinilai dng uang; 
kebaktian n 1 rasa tunduk dan khidmat ; kesetiaan ; perbuatan (peker­
jaan) bakti ; 2 perbuatan baik (menurut agama); ibadat ; 3 Kat Prot 
upacara agama di gereja (berdoa, bernyanyi) · 

1ba.ku a 1 menjadi pokok ; sebenarnya; utama; pokok; beras merupakan 
bahan makanan - - bagi rakyat Indonesia; 3 dipakai sbg ukuran 
(nilai, harga) ; standar ; 
- - emas pernilaian berdasarkan pd emas; 
membakukan v membuat jadi baku (standar); menjadikan baku 
(standar) : = istilah-istilah di segala bidang merupakan salah satu 
usaha yg menunjang pembakuan bahasa; 
pembakuan n perihal (cara) membakukan; ha! menjadikan baku 
(standar): salah satu tujuan politik bahasa nasional ialah = bahasa 
Indonesia. 
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